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ABSTRACT
Background : Tofu industry workers have a high risk of experiencing low back pain. This is because the work process involves significant force, transfer, and manipulation of loads, which can place excessive stress on the lower back. Non-ergonomic postures, such as bending or lifting weights in the wrong position, are often required in daily tasks, increasing stress on the muscles of the lower back. The study aimed to prepare a standardized and ready-to-use questionnaire for research on the prevention of LBP in tofu industry workers. The study used a cross-sectional design. The research sample was all workers in Jambi City, a many as 88 workers. The sampling technique used was purposive sampling. Data collection was done by interview using a questionnaire. Testing the validity of the questionnaire was carried out using the Pearson Product-Moment technique, while the reliability test was carried out using the Cronbach’s Alpha technique. Instrument validity testing of 16 questions declared valid with a correlation value greater than 0.2072. While the reliability test of LBP prevention behavior question items shows the value of Alpha Cronbach> 0.60, the instrument is declared reliable or consistent. The results of the validity and reliability test of the instrument prove that the LBP prevention behavior instrument has a validity and reliability value that meets to be used to measure LBP prevention behavior in tofu industry workers.
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ABSTRAK
Latar Belakang : Pekerja industri tahu memiliki risiko tinggi mengalami low back pain. Hal tersebut dikarenakan proses kerja melibatkan angkatan, pemindahan, dan manipulasi beban yang signifikan, yang dapat menimbulkan tekanan berlebih pada bagian bawah punggung. Postur tubuh yang tidak ergonomis, seperti membungkuk atau mengangkat beban dengan posisi yang salah, sering diperlukan dalam tugas sehari-hari, meningkatkan stres pada otot-otot punggung bawah. Penelitian bertujuan menyiapkan kuesioner yang baku dan siap digunakan untuk penelitian tentang pencegahan LBP pada pekerja industri tahu. Penelitian menggunakan desain cross sectional. Sampel penelitian adalah seluruh pekerja yang ada di Kota Jambi sebanyak 88 pekerja. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara menggunakan kuesioner. Pengujian validitas kuesioner silakukan dengan menggunakan teknik Product Moment Pearson sedangkan uji reliabilitas yang digunakan dengan menggunakan teknik Alpha Chronbach. Pengujian validitas instrumen terhadap 16 pertanyaan yang dinyatakan valid dengan nilai korelasi lebih besar dari 0,2072. Sedangkan uji reliabilitas item pertanyaan perilaku pencegahan LBP menunjukkan nilai aplha chronbach >0,60, maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel atau konsisten. Hasil uji coba validitas dan reliabilitas instrumen membuktkan bahwa instrumen perilaku pencegahan LBP mempunyai nilai validitas dan reliabilitas memenuhi untuk digunakan mengukur perilaku pencegahan LBP pada pekerja industri tahu.

Kata kunci: Perilaku pencegahan low back pain, validitas, reliabilitas
PENDAHULUAN
Low back pain (LBP) di Indonesia merupakan salah satu masalah kesehatan yang dialami oleh pekerja (Tarwaka, 2015). Prevalensi penderita kejadian LBP pada pekerja di Indonesia sebanyak 12.914 orang atau 3,71% (Kemenaker RI, 2022). LBP dapat memberikan dampak yang serius pada pekerja. Nyeri yang berkepanjangan dapat mengakibatkan penurunan produktivitas karena kesulitan dalam melaksanakan tugas pekerjaan sehari-hari. Pekerja yang mengalami LBP memerlukan absensi kerja untuk pemulihan atau perawatan medis, yang dapat menyebabkan ketidakstabilan dalam kehadiran di tempat kerja. Selain itu, aspek psikologis seperti stres dan kecemasan juga dapat muncul, mempengaruhi kesejahteraan mental pekerja (Tarwaka, 2015).

LBP dapat dialami oleh berbagai jenis pekerjaan, dan risiko terjadinya tidak memandang sektor pekerjaan tertentu. Salah satu pekerjaan yang dapat menyebabkan terjadi LBP adalah pekerja industri tahu. Penelitian Noli, et al (2021) menemukan bahwa sebesar 53,1% pekerja pabrik tahu mengalami keluhan low back pain (Noli, Sumampouw, & Ratag, 2021). Penelitian Putri, et al (2021) menyatakan bahwa sebesar 58,3% pekerja pabrik tahu di Kota Semarang mengalami low back pain (Putri, Jayanti, & Kurniawan, 2021). Penelitian Savitri (2020) menemukan sebanyak 90% pekerja pabrik tahu di Jakarta mengalami nyeri punggung bawah (Savitri, 2020). Prevalensi LBP pada pekerja lebih dari 50% (Awaluddin, 2019; Cahyani, M Denny, & Suroto, 2021; Rahmawati, 2021; Rohmatillah, Syahputro, & Andriani, 2022).

Pekerja industri seringkali mengalami masalah nyeri punggung bawah atau low back pain karena terpapar pada berbagai risiko ergonomis dan fisik di tempat kerja mereka. Posisi duduk yang tidak ergonomis, pengangkatan beban yang berat tanpa teknik yang benar, dan kurangnya istirahat yang cukup dapat menyebabkan tekanan berlebih pada tulang belakang. Selain itu, pekerja industri sering terlibat dalam aktivitas fisik yang repetitif, seperti membungkuk, membawa beban, atau melakukan gerakan yang memerlukan fleksibilitas dan kekuatan otot punggung. Faktor-faktor ini bersama-sama dapat menyebabkan kelelahan otot, ketegangan pada ligamen, dan bahkan masalah diskus intervertebralis. Ketidaksesuaian lingkungan kerja dengan prinsip-prinsip ergonomi yang baik juga dapat berkontribusi pada risiko LBP (Cahyani et al., 2021).

Kejadian LBP pada pekerja dapat memberikan dampak pada pekerja yaitu menurunkan produktivitas kerja karena rasa sakit yang mengganggu aktivitas sehari-hari. Selain itu, LBP juga dapat menyebabkan peningkatan absensi kerja dan beban biaya kesehatan yang lebih tinggi bagi perusahaan dan pekerja (Ashar, Harahap, & Sugiarto, 2023). Sesuai dengan pendapat Sumamur, LBP dapat menyebabkan penurunan kinerja pekerja secara signifikan akibat keterbatasan gerak dan rasa nyeri yang dialami. Selain itu, LBP juga berpotensi menambah beban psikologis pekerja, yang berdampak pada menurunnya semangat dan motivasi dalam bekerja. Agar LBP tidak menyebabkan dampak serius bagi pekerja maka dapat dilakukan dengan cara pencegahan yaitu dengan menerapkan perilaku ergonomi (Suma’mur, 2018). 

Perilaku ergonomi menjadi tolak ukur dalam pencegahan LBP. Hal tersebut dikarenakan penerapan ergonomi yang baik dapat membantu pekerja menjaga postur tubuh yang benar saat melakukan berbagai aktivitas, seperti duduk, berdiri, dan mengangkat beban. Dengan lingkungan kerja yang dirancang sesuai prinsip ergonomi, seperti penggunaan kursi yang mendukung punggung dan penataan meja serta peralatan kerja yang sesuai dengan tinggi tubuh, risiko LBP dapat diminimalkan. Selain itu, perilaku ergonomi mendorong pekerja untuk mengambil istirahat yang cukup, mengurangi ketegangan otot, dan meningkatkan kesejahteraan serta produktivitas secara keseluruhan (Suma’mur, 2018).

Perilaku pencegahan LBP pada pekerja industri tahu saat ini belum tersedia secara memadai, sehingga penting untuk mengembangkan dan menguji validitas kuesioner terkait. Peneliti membuat instrumen perilaku pencegahan LBP yang terdiri dari 16 item pertanyaan. Instrumen ini dirancang untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi kebiasaan kerja yang berisiko, postur tubuh saat bekerja, serta penggunaan peralatan yang dapat mempengaruhi kesehatan punggung pekerja. Setiap pertanyaan dalam instrumen ini disusun secara spesifik untuk mengungkap sejauh mana pekerja menerapkan prinsip-prinsip ergonomi di tempat kerja mereka. Dengan menggunakan instrumen ini, peneliti berharap dapat mengumpulkan data yang akurat dan relevan, yang kemudian dapat digunakan untuk mengembangkan strategi pencegahan LBP yang lebih efektif di kalangan pekerja industri khususnya industri tahu.

METODE
Penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh pekerja industri tahu di Kota Jambi. Sampel penelitian sebanyak 88 orang pekerja industri tahu di Kota Jambi. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling memungkinkan peneliti untuk secara khusus menargetkan individu yang memiliki pengalaman dan karakteristik yang relevan, sehingga data yang dikumpulkan lebih terfokus.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah pengembangan instrumen kuesioner berdasarkan tinjauan literatur. Jumlah item pertanyaan perilaku ergonomi pencegahan terdiri dari 16 pertanyaan menggunakan skala likert yaitu tidak pernah, kadang-kadang, sering dan selalu. Responden yang menjawab selalu maka diberi skor 4, sering diberi skor 3, kadang-kadang diberi skor 2 dan tidak pernah diberi skor 1. Penyebaran dilakukan secara langsung dengan melakukan wawancara kepada responden.

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah analisis validitas dan reliabilitas kuesioner. Validitas kuesioner diuji menggunakan teknik Product Moment Pearson, yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana item-item dalam kuesioner tersebut memiliki hubungan yang signifikan dengan skor total kuesioner. Dalam hal ini, setiap item dikorelasikan dengan total skor untuk memastikan bahwa setiap pertanyaan dalam kuesioner benar-benar relevan dan representatif terhadap konstruksi yang diukur. Item yang memiliki koefisien korelasi Pearson yang tinggi menunjukkan bahwa item tersebut valid dan memiliki kontribusi yang baik dalam mengukur perilaku pencegahan low back pain. Sementara itu, reliabilitas diukur menggunakan koefisien Cronbach's Alpha untuk menentukan konsistensi internal dari kuesioner. Nilai Cronbach's Alpha di atas 0,6 dianggap menunjukkan reliabilitas yang baik. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan bantuan perangkat lunak statistik untuk memastikan bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini valid dan reliabel dalam mengukur perilaku pencegahan low back pain pada pekerja industri tahu di Kota Jambi

HASIL dan PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dari 16 pertanyaan yang disusun untuk mengukur perilaku ergonomi pencegahan low back pain (LBP) pada pekerja industri tahu di Kota Jambi, seluruh pertanyaan terbukti valid dan reliabel. Validitas pertanyaan diuji menggunakan teknik Product Moment Pearson, yang menunjukkan bahwa setiap pertanyaan memiliki korelasi yang signifikan dengan skor total kuesioner, sehingga semua item dianggap representatif dan relevan terhadap konstruksi yang diukur. Selain itu, analisis reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's Alpha menunjukkan nilai di atas 0,6, yang mengindikasikan bahwa kuesioner memiliki konsistensi internal yang baik. Hal tersebut tergambar pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Uji Validitas Daftar Pertanyaan Perilaku Ergonomi Pencegahan Low Back Pain pada Pekerja Industri Tahu
	No
	Pertanyaan
	r-hitung
	Signifkasi

	1
	Melakukan pekerjaan dengan postur tubuh yang lurus
	0,241
	0,024

	2
	Mengangkat beban dengan mengutamakan penggunaan otot kaki dan paha untuk menghindari cedera pada bagian belakang tubuh
	0,470
	0,000

	3
	Menekuk lutut dan menjaga postur tubuh yang baik saat mengangkat beban agar lebih aman
	0,352
	0,001

	4
	Menggunakan otot kaki dan paha sebagai sumber kekuatan utama ketika mengangkat beban untuk mengurangi tekanan pada bagian punggung
	0,322
	0,002

	5
	Mengutamakan teknik pengangkatan yang melibatkan otot kaki dan paha untuk meminimalkan risiko cedera pada bagian bawah punggung
	0,234
	0,028

	6
	Menghindari mengangkat beban dengan membebani otot punggung, lebih memilih otot kaki dan paha sebagai sumber utama kekuatan
	0,313
	0,003

	7
	Menggunakan alat bantu seperti sabuk penyanga punggung untuk mendukung postur tubuh saat bekerja atau beraktivitas
	0,397
	0,000

	8
	Memanfaatkan alas kaki yang dirancang khusus untuk memberikan dukungan tambahan pada punggung Anda saat beraktivitas
	0,548
	0,000

	9
	Menggunakan sabuk penyanga punggung sebagai upaya untuk mengurangi beban pada bagian bawah punggung
	0,306
	0,004

	10
	Secara konsisten menggunakan alat bantu, seperti sabuk penyanga punggung atau alas kaki yang mendukung, sebagai bagian dari strategi pencegahan cedera pada punggung
	0,505
	0,000

	11
	Tidur dengan cukup yaitu > 6 jam sehari
	0,375
	0,000

	12
	Melakukan istirahat sebentar disela-sela saat bekerja
	0,451
	0,000

	13
	Melakukan peregangan untuk melemaskan otot-otot sebelum bekerja
	0,436
	0,000

	14
	Melakukan peregangan untuk melemaskan otot-otot saat bekerja
	0,323
	0,002

	15
	Melakukan peregangan untuk melemaskan otot-otot setelah bekerja
	0,453
	0,000

	16
	Menggunakan alat bantu angkat saat mengangkat atau memindahkan beban yang berat
	0,422
	0,000


Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa dari 16 item pertanyaan memperoleh hasil r-hitung > 0,207 sehingga item pertanyaan tersebut dinyatakan valid.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Perilaku Ergonomi Pencegahan Low Back Pain

	No
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	N of items

	
	Perilaku Ergonomi
	0,685
	16


Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,685 > 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan perilaku ergonomi adalah reliabel atau konsisten.

Uji validitas merupakan proses penting dalam penelitian untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh 16 item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur perilaku ergonomi pencegahan low back pain pada pekerja industri tahu di Kota Jambi menunjukkan nilai r-hitung yang lebih besar dari 0,207. Nilai ini menunjukkan bahwa setiap item dalam kuesioner memiliki korelasi yang signifikan dengan skor total kuesioner, sehingga semua pertanyaan tersebut dapat dianggap valid. Validitas yang tinggi ini mengindikasikan bahwa pertanyaan-pertanyaan yang disusun mampu secara akurat mengukur aspek-aspek yang relevan dengan perilaku pencegahan low back pain, memberikan keyakinan bahwa data yang diperoleh dari kuesioner tersebut adalah representatif dan dapat diandalkan.

Selain validitas, hasil uji reliabilitas juga menunjukkan bahwa kuesioner ini memiliki konsistensi internal yang baik, dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,685, yang lebih besar dari batas minimum yang disarankan yaitu 0,6. Nilai Cronbach's Alpha yang lebih tinggi menunjukkan bahwa item-item dalam kuesioner memiliki tingkat konsistensi yang memadai, yang berarti bahwa responden cenderung memberikan jawaban yang konsisten pada pertanyaan-pertanyaan yang berbeda namun mengukur konsep yang sama.

Dalam penelitian mengenai perilaku pencegahan low back pain pada pekerja industri tahu di Kota Jambi, serangkaian pertanyaan dirancang untuk mengevaluasi berbagai aspek dari praktik ergonomi dan kebiasaan kesehatan yang relevan. Pertanyaan-pertanyaan ini mencakup beberapa domain utama seperti postur tubuh, teknik pengangkatan beban, penggunaan alat bantu, serta kebiasaan istirahat dan peregangan otot. Sebagai contoh, pertanyaan 1 hingga 6 berfokus pada teknik pengangkatan beban dan postur tubuh, di mana responden ditanyakan mengenai kebiasaan mereka dalam menggunakan otot kaki dan paha serta menjaga postur yang baik untuk mengurangi risiko cedera pada punggung.

Selanjutnya, pertanyaan 7 hingga 10 mengevaluasi penggunaan alat bantu seperti sabuk penyanga punggung dan alas kaki khusus yang dapat mendukung postur tubuh saat bekerja. Ini penting untuk mengidentifikasi apakah pekerja menggunakan peralatan yang dirancang untuk mengurangi beban pada punggung. Pertanyaan 11 hingga 16 menyoroti aspek-aspek lain dari kebiasaan kesehatan, termasuk durasi tidur, frekuensi istirahat, dan praktik peregangan otot sebelum, selama, dan setelah bekerja. Penggunaan alat bantu angkat juga ditanyakan untuk menilai apakah pekerja mengadopsi langkah-langkah tambahan dalam mencegah low back pain. Analisis terhadap jawaban-jawaban ini memberikan gambaran komprehensif mengenai sejauh mana pekerja menerapkan prinsip-prinsip ergonomi dan kebiasaan sehat dalam upaya pencegahan low back pain.

Penelitian sebelumnya menemukan hasil uji validitas kuesioner perilaku ergonomi dalam pencegahan LBP menunjukkan bahwa kuesioner tersebut dinyatakan valid. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha, dan hasilnya melebihi batas minimum 0,3, yang menunjukkan bahwa kuesioner tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi dan dapat digunakan untuk mengukur perilaku ergonomi dalam pencegahan LBP (Rahman, Ghaisani, Santi, & Salsabila, 2023; Silaban & Hidayah, 2024).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pertanyaan-pertanyaan mengenai perilaku ergonomi yang digunakan dalam kuesioner ini adalah valid dan reliabel, sehingga layak digunakan dalam penelitian untuk mengukur perilaku pencegahan low back pain.

SARAN
Diharapkan kepada pekerja untuk menerapkan perilaku ergonomi saat bekerja sehingga dapat mencegah terjadinya LBP.
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